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Uraian Umum

Ovozoa merupakan Jurnal yang memuat kumpulan artikel ilmiah di bidang Reproduksi
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ABSTRACT

The aims of Science and technology for society (IbM) on UMKM are as follows: 1)
Estrous Syncronization in goats using PGF2a 2) Superovulation in goats using PMSG and HCG
3) goat genetic improvement through artificial insemination using fresh semen 3) pregnancy
rates as the result of Al 4) litter size and sex ratio of the goatling as well. Twenty five goat were
synchronized using PGF2a dose of 5 mg/tail in this research. Treatment was conducted twice
interval of 11 days. Goats showing symptoms of estrus after the second injection of PGF2«
were treated by artificial insemination using fresh semen of male Crossbred Etawa. Treatment
was conducted twice interval of 11 days Ten goat were synchronized using PGF2a dose of 5
mg/tail and superovulation PMSG dose 500 IU and HCG 250 IU in this research. Goats
showing symptoms of estrus after the second injection of PGF2a were treated by artificial
insemination using fresh semen of male Crossbred Etawa. After Estrous Syncronization to 25
breeding goats using PGF2q, total estrous goats from the first injection of PGF2a were 15
individuals (60%) and total estrous goats from the second injection of PGF2a as many as 25
tails (100%). The occurrence of pregnant goat after Al using fresh semen were 21 individuals
(84%) and non-pregnant goats were 4 tails (16%). The total litter size were 42 tails, with the
number of survived goatling were 40 individuals (95,23%) and the number of mortality were 2
individuals (4,77%). Sex ratio showed that the comparison between male and female lamb was
25 tails (62,50%) to 15 tails (37,50%). After Estrous Syncronization to 10 breeding goats using
PGF2a and superovulation using PMSG and HCG. The occurrence of pregnant goat afier Al
using fresh semen were 8 individuals (80%) and non-pregnant goats were 2 tails (20%). The
total litter size were 26 tails, with the number of survived goatling were 23 individuals (88,46%)
and the number of mortality were 3 individuals (11,54%). Sex ratio showed that the comparison
between male and female lamb was 12 tails (52,17%) to 11 tails (47,83%).

Keywords : synchronization, superovulation, artificial insemination, fresh semen,

crossbred Etawa goat
Pendahuluan Populasi ternak kambing menunjukkan
Temak kambing mempunyai peranan adanya fluktuasi dari tahun Ketahun.
yang tidak kecil dalam memberikan sum- Peningkatan populasi ternak domba dan
bangan terhadap penyediaan daging di kambing rata-rata 2% (Wurlina dkk., 2005).
Indonesia disamping ternak potong lainnya. Ternak kambing termasuk hewan yang
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mempunyai kemampuan untuk bunting
setahun 2 kali dan melahirkan anak men-
capai 4 ekor sekelahiran. Namun di Indo-
nesia ternak ini umumnya melahirkan anak
rata-rata 1-2 ekor bahkan satu ekor dalam
setahun. Hal ini disebabkan oleh masih
rendahnya tingkat produktivitas ternak
kambing di Indonesia, disebabkan masih
rendahnya daya reproduktivitas ternak
tersebut. Daya reproduktivitas ternak yang
rendah ini disebabkan karena masih
banyaknya kasus gangguan reproduksi,
kegagalan perkawinan, terbatasnya anak
yang dilahirkan sehingga efisiensi repro-
duksi ternak kambing masih rendah
(Hariadi dkk., 2011; Wurlina dkk., 2012).
Untuk menanggulangi rendahnya efisiensi
reproduksi kambing dilakukan inseminasi
menggunakan pejantan kualitas unggul
seperti kambing Etawa. Untuk mendapat-
kan kambing birahi secara serentak
dilakukan sinkronisasi birahi dan untuk
mendapatkan kambing beranak 4 ekor
sekelahiran dilakukan superovulasi (Karo,
2006; Wurlina dkk., 2003). Agar kambing
dapat beranak setahun dua kali dengan
jumlah anak kembar tiga atau empat
dilakukan superovulasi, sedangkan untuk
mendapatkan anak kambing dengan umur
yang dilakukan  sinkronisasi  birahi
(penyerentakan birahi).

Hormon yang sering digunakan untuk
superovulasi adalah PMSG (Pregnant Mare
Serum Gonadotropin) yang mempunyai
kerja seperti FSH (Follicle Stimulating
Hormon) yaitu merangsang pertumbuhan
dan perkembangan dan hCG (Human
Chorionic Gonadotropin) yang mempunyai
kerja seperti LH (Lwreinizing Hormon)
yaitu merangsang terjadinya ovulasi.
Berbagai hormon Gonadotropin untuk
menggertak ovulasi ternyata sangat efektif,
walaupun respon yang ditimbulkan sangat
bervariasi tergantung dosis, potensi hormon
yang digunakan, frekuensi penyun-tikan.
Sedangkan menurut Hafez (2008) waktu
yang terbaik pemberian hormon tersebut
adalah saat ovarium berada dalam fase
folikuler. Pemberian PMSG Dosis tunggal
sangat efektifuntuk merangsang terjadinya
superovulasi. Pemberian PMSG pada fase
folikuler akan mengurangi jumlah folikel
yang atresia sehingga akan bertambah
jumlah folikel yang menjadi masak.
Pemberian hormon PMSG berturut turut

-~
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" dapat menyebabkan terjadinya sistik folikel.

Hal ini sangat erat hubungannya dengan
stimulasi yang berkepanjangan terhadap
ovarium oleh karena waktu paruh dari
PMSG cukup panjang (Wurlina dkk., 2012;
Hafez, 2008). Superovulasi pada kambing
dapat dilakukan dengan penyuntikan PMSG
pada hari ke 16 dari siklus birahi dengan
dosis 1000-1500 IU secara intramuskuler.
Sedangkan pemberian PMSG dengan dosis
1500 IU pada kambing Saanen memberikan
respon terhadap pertumbuhan folikel,
namun hanya sedikit folikel yang diovulasi-
kan. Apabila diberi-kan pula HCG seba-
nyak 1000 IU setelah pemberian PMSG
maka folikel yang diovulasikan mencapai
50%. Apabila diberikan pula HCG seba-
nyak 1000 [U setelah pemberian PMSG
maka folikel yang diovu-lasikan mencapai
50%. Apabila diberikan pula HCG seba-
nyak 1000 IU setelah pemberian PMSG
maka folikel yang diovulasikan mencapai
50%.

Inseminasi buatan (IB) atau lebih dike-
nal dengan kawin suntik  merupakan
teknologi yang tepat guna untuk mening-
katkan efisiensi reproduksi dan populasi
serta meningkatkan mutu genetik termak
kambing. Dengan cara ini seekor pejantan
dapat dimanfaatkan untuk bereproduksi
sebanyak-banyaknya, karena setiap pancar-
an semen persatuan waktu dapat untuk
mengawini betina. Keberhasilan IB pada
kambing ditentukan berbagai macam faktor
diantaranya tersedianya semen dengan
kualitas unggul. Pejantan pada mamalia
menentukan jenis kelamin anak yang dila-
hirkan. Hasil pembelahan reduksi seiama
spermatogenesis, spermatozoa hanya me-
ngandung setengah jumlah DNA pada sel
somatik dari spesies yang sama dan terben-
tuk 2 macam spermatozoa yaitu spermato-
zoa X menghasilkan anak betina dan
spermatozoa Y menghasilkan anak jantan
(Hariadi dkk., 2011; Meles dkk., 2011;
Hafez, 2008).

Penyediaan bahan pengencer semen
yang memenuhi syarat merupakan masalah
yang penting bagi keberhasilan IB. Pengen-
cer semen selain bertujuan untuk mening-
katkan volume, juga untuk meningkatkan
kualitas semen (Hafez, 2008). Pengencer
skim milk merupakan pilihan lain untuk
semen kambing, mengingat semen kambing
bila diencerkan dengan kuning telur sitrat
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dapat terjadi koagulasi. Penyebab dari
koagulasi kuning telur citrat sampai seka-
rang belum diketahui (Wurlina dkk., 2005).

Untuk mendapatkan ternak kambing
birahi secara bersamaan dilakukan sinkroni-
sasi birahi. Hormon yang sering digunakan
dan sangat efektif adalah Prostaglandi F.a
atau PGF,a. Menurut Wurlina dkk. (2003)
dan Wurlina dkk. (2012) kambing di In-
donesia kecil-kecil sehingga dosis yang
digunakan untuk sinkronisasi birahi adalah
4-5 mg/ekor. Cara penyuntikan agar men-
dapatkan kambing birahi secara serentak
dalam suatu populasi yaitu dilakukan pe-
nyuntikan PGF,a adalah dua kali dengan
selang waktu 11 hari. Inseminasi dilakukan
pada birahi setelah penyuntikan PGF:a
kedua. Untuk mendapatkan kambing ber-
anak mencapai 4 ekor sekelahiran, dila-
kukan superovulasi menggunakan hormon
PMSG dengan dosis 500 IU/ekor dan hCG
dengan dosis 250 IU/ekor, penyuntikan
dilakukan secara bersamaan saat penyun-
tikan PGFzﬂ.

Tujuan kegiatan program [,M adalah
sebagai berikut : 1) Penyerentakan birahi
menggunakan hormon PGF2a 2) Super-
ovulasi menggunakan hormon PMSG dan
HCG 3) Jumlah induk kambing yang bun-
ting setelah dilakukan IB menggunakan
semen segar pejantan Etawa 4) Jumlah dan
jenis kelamin anak kambing hasil IB,

Manfaat ksgiatan .M bagi tim pelak-
sana dan perguruan tinggi yaitu memper-
kaya wawasan tim pelaksana dan tempat
sarana diskusi dengan UMKM, Manfaat
bagi UMKM yaitu mendapat ipteks dari tim
pelaksana dan tambahan tenaga kerja dari
mahasiswa. Manfaat bagi mahasiswa yaitu
memberi pengetahuan tentang keselamatan
dan kesehatan pekerja, manajemen peme-
liharaan dan pencegahan serta pengobatan
penyakit kambing PE.

Metode Penelitian

Sebanyak 25 ekor induk kambing
dilakukan sinkronisasi birahi menggunakan
prostaglandin F2a (PGF2a) dengan dosis 5
mg/ekor secara intra muskuler. Penyuntikan
PGF2a dilakukan dua kali dengan selang
waktu 11 hari. Induk kambing yang menun-
jukkan gejala birahi setelah penyuntikan
PGF2o pertama, tidak dilakukan insemi-
nasi, Inseminasi buatan dilakukan pada

induk kambing yang menunjukkan gejala

birahi setelah penyuntikan PGF.u kedua

menggunaken semen segar dari pejantan

Etawa. Parameter yang diamati adalah

sebagai berikut:

1. Jumlah induk kambing menunjukkan
gejala  birahi setelah penyuntikan
PGF2a pertama dan PGF2a kedua

2. Jumlah induk kambing bunting setelah
dilakukan inseminasi buatan mengguna-
kan semen segar pejantan Etawa

3. Jumlah dan jenis kelamin anak kambing
yang dilahirkan hasil inseminasi buatan
Sebanyak 10 ekor induk kambing

dilakukan sinkronisasi birahi menggunakan
dua kali penyuntikan PGF,u dengan dosis 5
mg/ekor secara intra muskuler, selang
waktu 11 hari. Saat penyuntikan PGF.u
kedua, dilakukan vulasi mengguna-
kan PMSG dosis 500 IU dan hCG 250 IU
pada waktu yang sama. Induk kambing
akan menunjukkan gejala birahi 2-3 hari
setelah penyuntikan PGF2a kedua, Inse-
minasi buatan dilakukan pada induk kam-
bing birahi setelah penyuntikan Prosta-
glandin F;a kedua menggunakan semen
segar dari pejantan Etawa. Parameter yang
diamati adalah sebagai berikut:

I. Jumlah induk kambing bunting setelah
dilakukan sinkronisasi birahi dan super-
ovulasi

2. Jumlah dan jenis kelamin anak kambing
yang dilahirkan hasil inseminasi buatan

Hasil dan pembahasan

Penyerentakan Birahi pada Induk

Kambing
Sebanyak 25 ekor induk kambing

setelah dilakukan penyerentakan birahi

menggunakan PGF.a dosis 5 mg/ekor
secara intramuskuler. Penyuntikan dilaku-
kan dua kali dengan interval 11 hari

Hasilnya dapat dilihat pada tabel 1. Induk

kambing yang menunjukkan gejala birahi

setelah penyuntikan PGF2a pertama yaitu
sebanyak 15 ekor (60%). Hal ini disebab-
kan induk kambing dalam fase luteal se-
hingga akan diregresi oleh PGF2a sehingga

2-3 hari kemudian induk kambing akan

mengalami birahi, Induk kambing sebanyak

10 ekor (40%) mengalami birahi. Hal ini

disebabkan induk kambing dalam dalam

fase folikuler atau induk kambing tidak
mempunyai korpus luteum fungsional
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Tabel. 1 Penyerentakan birahi pada kambing menggunakan PGF,a
Jumlah induk kambing Jumlah induk kambing birahi
Birahi setelah penyuntikan Birahi setelah penyuntikan
PGF,ua pertama PGF,ua kedua
25 ekor 15 ekor (60%) 25 ekor (100%)

dalam ovariumnya yaitu induk kambing
yang berada pada stadium awal dari siklus
birahi, dimana korpus luteum ada dalam
kondisi mulai tumbuh. Pada keadaan demi-
kian PGF,a tidak mampu menghancurkan
sel lutein dari korpus luteum, dengan kata
lain PGF,a sangat efektif untuk dipakai
gertakan birahi pada temak dalam fase
diestrus sebab pada fase ini terdapat korpus
luteum yang sedang menurun fungsinya.
Pada penyuntikan PGF,a kedua ternyata
semua induk kambing mengalami gejala
birahi secara bersamaan. Hal ini disebabkan
karena semua induk kambing ada dalam
kondisi dimana korpus luteumnyasedang
menurun sehingga penyuntikan PGFa
pertama mempunyai efek maksimal yaitu
meregresi korpus luteum dan akan diikuti
pertumbuhan folikel sehingga timbul gejala
birahi. Menurut Hariadi dkk. (2011) induk
kambing pada penyuntikan PGF,a pertama
dalam fase luteal maupun fase folikuler,
pada hari ke 11 penyuntikan PGF,a kedua,
semua induk kambing dalam fase luteal
sehingga semua induk kambing mengalami

birahi secara bersamaan.
Inseminasi Buatan pada Induk Kambing
Tanpa superovulasi

Setelah  dilakukan penyerentakan

birahi pada induk kambing menggunakan
PGF2a selanjutnya dilakukan inseminasi
buatan pada induk kambing yang birahi
setelah penyuntikan PGF.a kedua menggu-

nakan semen segar pejantan Etawa.
Hasilnya dapat dilihat pada tabel 2.

Hasil dari kawin suntik menggunakan
semen segar terhadap 25 ekor induk kam-
bing, ternyata 21 ekor (84%) induk kam-
bing bunting, sedangkan 4 ekor (16%)
induk kambing tidak bunting. Jumlah anak
sebanyak 42 ekor sedangkan yang mati
sebanyak 2 ekor (4,77%) sedangkan yang
hidup sebanyak 40 ekor (95,23 %). Anak
kambing berjenis kelamin jantan 25 ekor
(62,50%) dan berjenis kelanin betina 15
ekor (37,50%). Hal ini tidak sesuai pen-
dapat Hafez (2008) yang menyatakan bah-
wa anak yang dilahirkan berjenis kelamin
jantan maupun betina sebesar 50% : 50%.
Hal ini disebabkan pejantan kambing
banyak mengandung spermatozoa Y.

Inseminasi Buatan pada Induk Kambing
setelah Superovulasi

Setelah  dilakukan  penyerentakan
birahi terhadap 10 ekor induk kambing
menggunakan PGF2a 5 mg/ekor dan
superovulasi menggunakan PMSG 500 U
dan HCG 250 IU pada induk kambing
selanjutnya dilakukan inseminasi buatan
pada induk kambing yang birahi setelah
penyuntikan PGF2a kedua menggunakan
semen segar pejantan Etawa. Hasilnya
dapat dilihat pada tabel 3.

Hasil dari inseminasi buatan menggu-
nakan semen segar terhadap 10 ekor induk
kambing dilakukan supero-vulasi, ternyata
induk kambing bunting sebanyak & ekor

Tabel 2. Jumlah induk kambing bunting, jumlah anak dan jenis kelamin anak yang

dilahirkan setelah [B menggunakan semen segar
Tidak bunting Bunting Anak hidup | Anak mati Jenis Kelamin
Jantan Betina
- 21 40 2 25 15
16% 84% 95,23% 4.77% 62,50% 37,50

Tabel 3. Jumlah induk kambing bunting, jumlah anak dan jenis kelamin anak yang

dilahirkan setelah dilakukan superovulasi

Tidak bunting Bunting Anak hidup | Anak mati Jenis Kelamin
Jantan Betina
2 8 23 3 12 11
20% 80% 88.46% 11,54% 52,17% 47.83%
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(80%), induk kambing tidak bunting
sebanyak 2 ekor (20%). Jumlah anak seba-
nyak 26 ekor (rata-rata 3,25), sedangkan
yang mati sebanyak 3 ekor (11,54%). Anak
yang hidup sebanyak 23 ekor (88,46%),
berjenis kelamin jantan sebanyak 12 ekor
(52,17%) dan betina sebanyak 11 ekor
(47.83%). Hal ini sesuai pendapat Hafez
(2008) yang menyatakan bahwa anak yang
dilahirkan berjenis kelamin jantan maupun
betina sebesar 50% : 50%, artinya kemung-
kinannya anak yang dilahirkan berjenis
kelamin jantan dan betina adalah sama.

Superovulasi yang dilakukan menggu-
nakan PMSG dan hCG tidak selalu mem-
berikan hasil yang memuaskan karena
adakalanya akibat dari superovulasi ter-
sebut tidak diikuti dengan seluruh folokel
menjadi pecah sehingga terbentuk folike!
sistik disertai dengan terjadinya birahi
berkepanjangan. Menurut Hafez (2008)
induk kambing dapat dilakukan super-
ovulasi sebanyak 3 kali berturut-turut akan
diikuti. Pemberian PMSG berturut-turut
akan diikuti respon ovarium yang menurun
akibat timbulnya anti PMSG dalam darah-
nya. Menurut Wurlina et al (2012) menya-
takan superovulasi berulang pada kambing
menyebabkan respon ovarium akan ber-
kurang sehingga jumlah sel telur yang
diovulasikan akan makin menurun. Hal ini
disebabkan oleh produksi antibodi terhadap
gonadotropin dalam tubuh induk kambing.
Apabila pemberian PMSG disertai dengan
Freud's Adjuvant, jumlah superovulasi
tidak terpengaruh walauun antibody
terhadap PMSG dapat terbentuk. Untuk
menghindari terjadinya penurunan respon
ovarium terhadap PMSG dapat diatasi
dengan menambah dosis PMSG pada
pemberian berikutnya.

Tidak terjadinya kebuntingan pada
induk kambing disebabkan berbagai ma-
cam faktor yaitu : kematian embrio dini,
kelainan anatomi, pakan yang kurang dan
gangguan hormonal. Kematian anak kam-
bing disebabkan saat anak kambing lahir,
petenak terlambat mengeluarkan lendir
yang ada didalam mulutnya, induk tidak
mau menyusui karena baru pertama
melahirkan serta anak kambing kejang-
kejang dan dugaan sementara radang pada
tali pusar.
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Kesimpulan

1. Penyerentakan birahi dengan penyunti-
kan PGF2u dosis 5 mg/ekor sebanyak
dua kali interval 11 hari menyebabkan
induk kambing sebanyak 56% menun-
jukkan gejala birahi setelah penyuntikan
PGF,a pertama dan sebesar 100% me-
nunjukkan gejala birahi setelah penyun-
tikan PGF2a kedua.

2. Terjadinya kebuntingan pada induk
kambing tanpa superovulasi setelah
Inseminasi buatan menggunakan semen
segar sebesar 84%, sedangkan induk
kambing di superovulasi sebesar 80%.

3. Pada induk tanpa superovulasi dengan
jumlah anak hasil IB sebanyak 42 ekor
(rata-rata 2), yang mati sebanyak 2 ekor
(4,77%), berjenis kelamin jantan 25 ekor
(62,50%) dan kelamin betina 15 ekor
(37,50%. Sedangkan pada induk di
superovulasi dengan jumlah anak hasil
IB sebanyak 26 ekor (rata-rata 3,25),
sedangkan yang mati sebanyak 3 ekor
(11,54%). Anak yang hidup sebanyak 23
ekor (88,46%), berjenis kelamin jantan
sebanyak 12 ekor (52,17%) dan betina
sebanyak 11 ekor (47,83%).
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